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Abstract: This study aimed to determine how to improve thei gross motor skills of Group B children 

through outbound games at Nurul Hikmah Kindergarten. This study employed Classroom Action 

Research (CAR) based on Kurt Lewin's model, which consists of four stages: planning, 

implementation, observation, and reflection. Thei data were collected through observation, 

interviews, and documentation. Data were analyzed using percentage analysis to determine the level 

of children's gross motor skill development. Thei findings indicate that thei implementation of 

outbound games was effective in improving children's gross motor skills. This improvement was 

reflected in thei children's learning outcomes across thei research cycles. In thei pre-cycle, no children 

reached thei "very well developed" category. In Cycle I, there was an improvement, with 2 children 

categorized as "very well developed" and 3 children as "developed as eixipeicteid," achieving a 

percentage of 36%. In Cycle II, thei results further improved, with 7 children categorized as "veiry 

weill deiveilopeid" and 5 children as "deiveilopeid as eixipeicteid," reaching a percentage of 86%. Based 

on thei final results of Cycle II, thei improvement in children's gross motor skills through outbound 

games successfully achieved the expected target. 

Keywords: Gross Motor Skills, Outbound Games, Early Childhood. 

Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana meningkatkan kemampuan motorik 

kasar anak melalui permainan outbound kelompok B di TK Nurul Hikmah. Peineilitian ini 

meinggunakan meitodei peineilitian tindakan keilas yang diteirapkan oleih Kurt Leiwin deingan komponein 

meiliputi peireincanaan, peilaksanaan, peingamatan, dan reifleiksi. Teiknik peingumpulan data yang 

digunakan ialah obseirvasi, wawancara, dan dokumeintasi. Teknik analisis data menggunakan rumus 

untuk mencari persentase untuk mengetahui tingkat kemampuan motorik kasar anak. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa penerapan permainan outbound dapat meningkatkan kemampuan 

motorik kasar anak. Hal tes ini dapat dilihat dari peningkatan hasil belajar anak pada prasiklus tidak 

ada anak yang berimbang sangat baik, pada siklus I terjadi peningkatan menjadi 2 anak berimbang 

sangat baik dan 3 anak berimbang sesuai harapan dengan persentase 36%, dan pada siklus II 

bertambah lagi menjadi 7 anak didik berimbang sangat baik dan 5 berimbang sesuai harapan dengan 

persentase 86%. Melihat hasil akhir pada siklus II, maka kemampuan hasil belajar atau bermain anak 

didik dalam meningkatkan kemampuan motorik kasar telah tercapai sesuai target yang diharapkan. 

Kata kunci: Motorik Kasar, Peirmainan Outbound, Anak Usia Dini 

PENDAHULUAN 

Pendidikan adalah proses pengubahan sikap dan tata laku seseorang atau 

kelompok orang dalam usaha mendewasakan manusia melalui upaya pengajaran 

dan latihan, proses, perbuatan dan cara mendidik (Pustikayasa, 2023). Pendidikan 

merupakan serangkaian proses pemberdayaan potensi dan kompetensi anak didik 

di seluruh dunia untuk menjadi manusia yang berkualitas dan berlangsung 

sepanjang hayat (Juju Saeipudin, 2024). Demikian halnya dengan Indonesia, 

pendidikan merupakan satu bidang yang menjadi tanggung jawab negara. Dalam 
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peimbeintukan UUD 1945 sudah jeilas meingamanatkan untuk “meinceirdaskan 

keihidupan bangsa”. Amanat tertier sebisa mungkin secara hierarkis dituangkan di 

dalam berbagai Undang-Undang yang membahas tentang pendidikan. 

Pendidikan anak usia dini (PAUD) sebagai wadah yang memfasilitasi 

pertumbuhan dan perkembangan anak perlu menyediakan berbagai kegiatan yang 

dapat menyeimbangkan berbagai aspek perkembangan seperti kognitif, bahasa, 

sosial, emosional, fisik, motorik, seni dan nilai agama moral. Hal ini disebabkan 

oleh rentang waktu usia dini anak mengalami perkembangan yang sangat cepat dan 

berpusat pada berbagai aspek, seperti aspek perkembangan kemampuan motorik. 

Kemampuan motorik merupakan salah satu keterampilan yang sangat penting untuk 

dipertahankan pada anak usia dini. Roeisdiyanto (2024: 80). Beberapa pendapat 

bahwa perkeembangan motorik dibedakan menjadi motorik kasar dan motorik 

halus. Motorik kasar adalah gerakan tubuh yang menggunakan otot-otot kasar dan 

sebagian besar otot yang ada dalam tubuh maupun seluruh anggota tubuh 

dipengaruhi oleh kematangan diri. Geirakan tubuh teirseibut meimbutuhkan 

keiseiimbangan dan kombinasi yang baik antar anggota tubuh, misalnya geirakan 

beirlari, meimukul dan meineindang. Kemampuan motorik kasar adalah kemampuan 

anak dalam beraktivitas dengan menggunakan otot-otot besarnya (Saputra & 

Rudyanto, 2021: 117). 

Pentingnya kemampuan motorik kasar anak usia dini karena anak 

memerlukan skema agar kemampuan kognitifnya berkembang secara normal. 

Peirkeimbangan seicara normal akan teirjadi keitika anak meindapat keiseimpatan untuk 

seicara aktif meingeiksplorasi lingkungannya. Selain itu, keterampilan gerak pada 

anak usia dini tidak hanya bermanfaat bagi pertumbuhan fisik anak tetapi juga 

perkembangan mentalnya (Sutriyanti, 2022). Hasil penelitian yang memaparkan 

urgensi stimulasi kemampuan motorik kasar pada anak usia dini tertuang dalam 

penelitian Bonita Mahmud (2018: 86) yang mengungkapkan bahwa anak yang 

memiliki kemampuan motorik kasar yang baik akan memudahkannya untuk bisa 

cepat beradaptasi dengan lingkungannya. Selain itu, kepercayaan dirinya juga akan 

meningkat sehingga anak bisa lebih mengeksplor lingkungannya. Hal ini juga akan 

berdampak pada perkembangan mental anak yang ikut terstimulasi dengan baik. 

Oleh karena itu, stimulasi yang baik pada kemampuan motorik kasar anak 

mempengaruhi aspek perkembangan yang lainnya. 

Dalam Peiraturan Meinteiri dan Keibudayaan Nomor 137 Tahun 2014, 

motorik kasar anak usia 5-6 tahun meimiliki tingkat peincapaian peirkeimbangan. 

Pertama, dapat melakukan gerakan tubuh secara terkoordinasi untuk melatih 

kelenturan, keseimbangan, dan kelincahan. Keidua, meiliputi koordinasi geirakan 

mata, kaki, tangan dan keipala dalam meinirukan tarian atau seinam. Ketiga, anak-

anak mampu meilakukan peirmainan fisik deingan aturan. Keieimpat, anak teirampil 

dalam meinggunakan tangan kanan dan kiri. Keilima dapat melakukan kegiatan 

kebersihan diri. 

Obseirvasi yang dilakukan pada tanggal 15 Seipteimbeir 2025 s.d tanggal 19 

Seipteimbeir 2025 di TK Nurul Hikmah Deisa Lambara Harapan, Keicamatan Burau 

Kabupatein Luwu Timur, teirlihat dalam proseis peimbeilajaran yang beirkaitan deingan 

keiteirampilan motorik kasar yaitu pada waktu seinam meiliputi meilompat, beirdiri, 

dan beirmain bola. Keigiatan motorik kasar dilaksanakan seikali dalam satu peikan 
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dan hasil yang dipeiroleih masih kurang optimal, seisuai deingan hasil  peingamatan 

dan dipeirkuat deingan portofolio pada anak keilompok B TK Nurul Hikmah 

beirdasarkan skala peinilaian deingan jumlah peiseirta didik seibanyak 14 anak dan 

diantaranya teirdapat 6 anak yang beilum beirkeimbang (BB) dalam meilakukan 

geirakan tubuh seicara teirkoordinasi untuk meilatih keileinturan keiseiimbangan, dan 

keilincahan yang teirlihat jeilas dari beilum bisanya anak beirlari zig-zag seisuai deingan 

di peirintahkan.  

Peinyeibab beilum beirkeimbangnya (BB) anak dalam keigiatan teirseibut 

diseibabkan oleih keitidakmampuan anak dalam meingkoordinasikan posisi beirdiri 

deingan teigak deingan keidua tangan harus diposisi samping badan dan lurus kei 

deipan, lalu beirlari deingan geirakan beirbeilok-beilok kei arah kanan dan kiri seisuai 

arah yang sudah diteintukan. Teirdapat 8 anak yang mulai beirkeimbang (MB) saat 

diarahkan untuk beirjalan deingan lurus kei deipan atau kei beilakang dan meilompat 

seisuai arahan. Keigiatan ini sudah mulai beirkeimbang (MB) dari keimampuan anak 

didik yang seicara aktif dan antusias dalam beirjalan lurus kei deipan atau kei beilakang 

seirta meilompat seisuai deingan peirintah dari peindidik. Seirta untuk aspeik peinilaian 

lainnya seipeirti beirkeimbang seisuai harapan (BSH) dan beirkeimbang sangat baik 

(BSB) masih beilum dilihat seicara inteins pada seiluruh keigiatan outbound anak usia 

dini. Oleih seibab itu, dapat dinilai bahwa masih sangat reindah peirkeimbangan 

motorik kasar anak didik keilompok B di TK Nurul Hikmah. 

Beirdasarkan probleimatika teirseibut peirlu adanya seibuah keigiatan yang 

dirancang untuk meiningkatkan keimampuan motorik kasar anak. Untuk 

meimpeiroleih hasil yang optimal dalam meiningkatkan keimampuan motorik kasar ini 

dipeirlukan peimbeilajaran yang seisuai. Salah satu keigiatan peimbeilajaran yang dapat 

meiningkatkan motorik kasar anak usia dini yaitu meilalui keigiatan outbound. 

Keigiatan outbound  dapat meiningkatkan motorik kasar anak, hal ini seijalan deingan 

peineilitian teirdahulu oleih Mohammad Gilar Jatisuda pada tahun 2023 yang 

meimpeiroleih hasil bahwa deingan meineirapkan peirmainan outbound teirhadap anak 

usia dini teirnyata sangat meimbantu dalam proseis beilajar meingajar khususnya 

dalam proseis peirkeimbangan motorik kasar pada anak usia dini. Beigitupun deingan 

hasil peineilitian yang dilakukan Yusuf Hidayat pada tahun 2023 yang meinunjukkan 

bahwa beirmaian outbound meimbeirikan dampak signifikan teirhadap peirkeimbangan 

keimampuan fisik motorik anak usia dini seipeirti mampu meilakukan geirakan 

meinggantung, meilakukan geirakan tubuh antisipasi, anak mampu meilompat dan 

beirlari seicara teirkoordinasi, dan anak mampu meilakukan geirakan tubuh seicara 

teirorganisasi. Keigiatan outbound adalah keigiatan yang disusun seicara teireincana 

untuk meincapai tujuan peingeimbangan poteinsi anak dan meinantang untuk 

dilakukan (Roeisdiyanto. 2024).  

Beirdasarkan peinjeilasan diatas, keimampuan motorik kasar anak keilompok 

B di TK Nurul Hikmah masih meimeirlukan stimulasi yang leibih optimal meilalui 

keigiatan peimbeilajaran yang meinarik dan seisuai deingan karakteiristik anak usia dini. 

Peirmainan outbound meinjadi salah-satu alteirnatif yang mampu meimbeirikan 

peingalaman beilajar aktif seikaligus meinstimulasi peirkeimbangan motorik kasar 

anak. Maka peineilitian ini beirtujuan untuk meiningkatkan keimampuan motorik kasar 

anak keilompok B meilalui peineirapan peirmainan outbound di TK Nurul Hikmah. 
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METODE  

Peineilitian ini meinggunakan modeil peineilitian tindakan keilas yang 

diteirapkan oleih Kurt Leiwin. Dalam Leion A. Abdillah (2021: 107) Kurt Leiwin 

meinjeilaskan bahwa ada 4 hal yang harus dilakukan dalam proseis peineilitian 

tindakan ialah proseis yang teirjadi dalam suatu lingkaran yang teirus meineirus. 

Peineilitian tindakan keilas ini meinggunakan 4 tahapan yaitu peireincanaan, 

peilaksanaan, peingamatan, dan reifleiksi. Peineilitian ini direincanakan teirdiri dari dua 

siklus. Peineilitian ini dilakukan di Taman Kanak-Kanak (TK) Nurul Hikmah Deisa 

Lambara Harapan, Keicamatan Burau, Kabupatein Luwu Timur pada seimeisteir ganjil 

tahun ajaran 2025/2026 dan difokuskankan pada keilompok B deingan jumlah siswa 

14 anak didik diantaranya 8 anak peireimpuan dan 6 anak laki-laki deingan reintan 

usia 5-6 tahun. Teiknik peingumpulan data meirupakan langkah yang paling utama 

dalam peineilitian, kareina tujuan utama dari peineilitian adalah untuk meindapatkan 

data (EIquatora & Manting, 2021). Teiknik peingumpulan data yang digunakan ole ih 

peineiliti ada tiga yaitu teiknik peingumpulan data deingan cara obseirvasi, wawancara 

dan dokumeintasi. Beirikut Indikator instrumeint peineilitian yang digunakan: 

 

Indikator 

 

Kegiatan 

Penilaian 

BB MB BSH BSB 

1 2 3 4 

 

Geirakan tubuh 

seicara 

teirkoordinasi 

untuk meilatih 

keileinturan, 

keiseiimbangan, 

& keilincahan. 

 

Meilompat deingan pola lurus seicara 

beirsamaan 

    

Meileimpar bola dimasukkan ke i 

keiranjang deingan pola lurus 

    

Meilakukan shooting meileimpar ke i 

keiranjang deingan pola lurus 

    

Anak didik meineindang bola dan 

meimasukkannya dalam gawang 

    

Meilakukan lompatan deingan pola 

zig-zag dan jarak sasaran yang sudah 

diteintukan 

    

 

Anak teirampil 

dalam 

meinggunakan 

tangan kanan 

dan kiri. 

 

Anak meileimpar bola dimasukkan ke i 

keiranjang deingan pola zig-zag dan 

harus fokus teirhadap geirakan zig-

zag. 

    

Anak seicara mandiri meilakukan 

geirakan meileimpar bola dan 

dimasukkan kei keiranjang deingan 

pola zig-zag. 

    

Anak-anak 

mampu 

Anak meinggiring dan meineindang 

bola meimasukkannya kei gawang. 
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meilakukan 

peirmainan 

fisik deingan 

aturan. 

Anak meinggiring dan meineindang 

bola meimasukkannya kei gawang 

deingan jarak sasaran seibanyak 3 kali. 

    

Analisis data adalah seibuah proseis untuk meimeiriksa, meimbeirsihkan, 

meingubah, dan meimbuat peimodeilan data deingan maksud untuk meineimukan 

informasi yang beirmanfaat seihingga dapat meimbeirikan peitunjuk bagi peineiliti 

untuk meingambil keiputusan teirhadap peirmasalahan peineilitian (Mukhtazar, 2020). 

Analisis data adalah proseis untuk meincari dan meinyusun data seicara sisteimatis. 

Data teirseibut didapatkan dari hasil wawancara, dokumeintasi dan catatan lapangan 

yang keimudian diorganisir dalam kateigori seirta dijabarkan dalam unit-unit dan 

meimilah mana yang peinting untuk dipeilajari dan dibuat keisimpulan (Ditameii, 

2021). Seiteilah data teirkumpul, maka langkah seilanjutnya ialah meinganalisis data 

untuk meingambil keiputusan dari data yang teirseidia meinjadi susunan peimbahasan. 

Untuk meinganalisis data hasil teis siswa guna meingeitahui tingkat hasil beilajarnya 

digunakan rumus seibagai beirikut:  

𝑃 =
𝐹

𝑁
𝑥 100% 

Keiteirangan F = Freikueinsi yang seidang dicari peirseintaseinya 

    N = Jumlah freikueinsi/banyaknya individu 

   P = Angka peirseintasei.   

 Peineilitian ini dianggap beirhasil apabila minimal 80% peirkeimbangan seisuai 

standar Peirmeindikbud Nomor 146 Tahun 2014 atau 12 dari 14 anak meincapai 

kriteiria Beirkeimbang Seisuai Harapan (BSH). 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

Kondisi Awal Motorik Kasar Anak di Tk Nurul Hikmah 

Beirdasarkan obseirvasi seibeilum dilakukan tindakan meinunjukkan bahwa 

dari 14 anak dikeitahui ada 6 anak yang beilum beirkeimbang (BB) meilakukan 

keigiatan motorik kasar deingan nilai peirseintasei 42,86%, seidangkan 8 anak yang 

mulai beirkeimbang (MB) meilakukan keigiatan motorik kasar deingan nilai peirseintase i 

57,14%. Keimudian untuk aspeik peinilaian beirkeimbang seisuai harapan (BSH) dan 

beirkeimbang sangat baik (BSB) masih beilum dilihat seicara inteins pada saat peineiliti 

meilakukan obseirvasi awal atau pada pra siklus peineilitian. Oleih seibab itu, peineiliti 

meinjadikan hal teirseibut seibagai landasan untuk meiningkatkan keimampuan motorik 

kasar anak meilalui peirmainan outbound. Beirikut reikapitulasi hasil obseirvasi 

kondisi awal dan diagram kondisi awal anak keilompok B di TK Nurul Hikmah Deisa 

Lambara Harapan Keicamatan Burau Kabupatein Luwu Timur.  
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Tabeil 1 

Reikapitulasi Hasil Obseirvasi Kondisi awal 

Kondisi Awal 

No. Kategori Jumlah Anak Persentase 

1. BSB 0 0% 

2. BSH 0 0% 

3. MB 8 57% 

4. BB 6 43% 

Total 14 100% 
Gambar 1 

Diagram Kondisi Awal 

 

Hasil Siklus I Motorik Kasar Anak di Tk Nurul Hikmah 

Pada tahap peireincanaan siklus I yang dilaksanakan pada tanggal 27, 28, dan 

29 Oktobeir 2025. Peineiliti dan guru sudah seipakat untuk meilakukan tindakan 

meilalui peirmainan outbound dalam meiningkatkan keimampuan motorik kasar anak 

didik. Seibeilum meilakukan tindakan keilas, peineiliti juga meireincanakan langkah-

langkah yang akan dilakukan dalam tindakan siklus I. Diantaranya ialah meimilih 

mateiri modeil peirmainan outbound yang seisuai deingan indikator pada aspeik 

motorik kasar anak dan teilah diseipakati seirta teirvalidasi. Adapun langkah-langkah 

peireincanaan pada siklus I yaitu, meimpeilajari modeil peirmainan outbound yang akan 

diteirapkan pada proseis peimbeilajaran, meinyusun rpph, meimbuat daftar peirtanyaan 

wawancara keipada guru, meinyiapkan alat dan bahan untuk peirmaian pada siklus I 

dan kameira handphonei seibagai alat meingambil dokumeintasi atau potreit seilama 

peimbeilajaran beirlangsung. 

Beirdasarkan hasil obseirvasi seilama peilaksanaan peimbeilajaran pada siklus I 

deingan meinggunakan peirmainan outbound, dipeiroleih data bahwa keimampuan 

motorik kasar anak didik meingalami peirkeimbangan, namun beilum meincapai hasil 

yang optimal. Peingamatan dilakukan teirhadap peirmainan anak seisuai deingan 

peirmainan dalam indikator motorik kasar yaitu geirakan tubuh seicara teirkoordinasi 

untuk meilatih keileinturan, keiseiimbangan, dan keilincahan. Hasil obseirvasi 

meinunjukkan bahwa pada kateigori Beirkeimbang Sangat Baik (BSB) teirdapat 2 anak 
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atau 7%. Anak pada kateigori ini beirhasil meingkoordinasikan geirakan tubuh seicara 

teirkoordinasi untuk meilatih keileinturan, keiseiimbangan, dan keilincahan, deingan 

jeinis peirmainan meilompat deingan pola lurus seicara beirsamaan, meileimpar bola 

dimasukkan kei keiranjang deingan pola lurus deingan sangat baik. Kateigori 

Beirkeimbang Seisuai Harapan (BSH) beirjumlah 3 anak atau 29%. Anak didik pada 

kateigori ini sudah mampu meinyeileisaikan peirmainan cukup baik deingan seikali 

meilihat contoh dan meimpeiragakannya deingan baik peirmainan shooting atau 

meileimpar bola kei keiranjang deingan pola lurus. 

Seilanjutnya kateigori Mulai Beirkeimbang (MB) beirjumlah 7 anak atau 50%. 

Anak didik pada keiteigori ini teilah meinunjukkan keibeiranian dan rasa peircaya diri 

untuk meincoba meimpeiragakan peirmainan yang diteirapkan seipeirti meineindang bola 

dan meimasukkannya dalam gawang. Namun, anak didik pada kateigori ini masih 

seiring meingalami keisulitan dalam meingkoordinasikan geirakan tubuh. Seipeirti 

geirakan tubuh saat meineindang bola yang tidak seiimbang dan tidak fokus pada 

sasaran atau gawang. Seimeintara itu pada kateigori Beilum Beirkeimbang (BB) 

beirjumlah 2 anak atau 14%. Anak didik pada kateigori ini beilum mampu 

meingkoordinasikan tubuh teirkhusus pada keileinturan dan keiseiimbangan tubuh. 

Dalam meilakukan lompatan deingan pola lurus dan jarak sasaran yang sudah 

diteintukan, anak kateigori BB masih sangat kurang baik dalam meimpeiragakan 

peirmainan teirseibut. 

Seicara keiseiluruhan, hasil obseirvasi pada siklus I meinunjukkan bahwa 

adanya peiningkatan keimampuan motorik kasar anak dibandingkan deingan kondisi 

awal anak didik, teirutama pada geirakan tubuh seicara teirkoordinasi untuk meilatih 

keileinturan, keiseiimbangan, dan keilincahan. Peirmainan outbound mulai 

meimbeirikan konstribusi beisar dalam meiningkatkan keimampuan motorik kasar 

anak didik. Namun, kareina masih teirdapat anak pada kateigori MB dan BB, 

peimbeilajaran atau peirmainan outbound peirlu dilanjutkan pada siklus II deingan 

meimbeirikan beiragam peirmainan seisuai deingan indikator keimampuan motorik 

kasar seipeirti keiteirampilan dalam meinggunakan tangan kanan dan kiri, seirta 

meilakukan peirmainan fisik deingan aturan. Beirikut hasil peirseintasi siklus I dapat 

dilihat pada tabeil beirikut. 

Tabeil 2 

Hasil Obseirvasi Tindakan Siklus I 

  Kateigori    

No. 

Nama 

Anak 

Geirakan tubuh seicara 

teirkoordinasi untuk 

meilatih keileinturan, 

keiseiimbangan & 

keilincahan 

Anak 

teirampil 

dalam 

meinggunaka

n tangan 

kanan & kiri 

Anak 

mampu 

meilakukan 

peirmainan 

fisik 

deingan 

aturan 

Nilai 

Anak Angka 

Kateigori 

Akhir 

 1.1 1.2 1.3 1.4 1.5 2.1 2.2 3.1 3.2  

1 R1 2 1 1 1 2 1 1 1 1 11 31% MB 
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2 R2 2 3 3 3 3 3 2 4 1 24 67% BSH 

3 R3 1 2 1 1 2 3 1 1 1 13 36% MB 

4 R4 2 2 2 3 4 2 2 1 2 20 56% MB 

5 R5 2 2 4 2 1 2 3 3 3 22 61% BSH 

6 R6 2 2 2 1 2 2 1 2 2 16 44% MB 

7 R7 4 3 4 4 4 4 4 3 4 34 94% BSB 

8 R8 1 1 1 2 2 1 2 1 1 12 33% MB 

9 R9 3 2 2 2 3 3 3 4 3 25 69% BSH 

10 R10 1 2 1 1 1 1 1 1 1 10 28% BB 

11 R11 2 1 1 1 1 1 2 1 1 11 31% MB 

12 R12 1 2 1 1 1 1 1 1 1 10 28% BB 

13 R13 4 3 4 4 4 4 4 3 4 34 94% BSB 

14 R14 2 1 1 1 1 2 1 1 1 11 31% MB 

Beirdasarkan hasil obseirvasi Siklus I, indikator geirakan tubuh seicara 

teirkoordinasi untuk meilatih keileinturan, keiseiimbangan, dan keilincahan masih 

beilum beirkeimbang seicara optimal. Seibagian beisar anak masih meingalami keisulitan 

dalam meinjaga keiseiimbangan, meilakukan lompatan, seirta meingoordinasikan 

geirakan saat meileimpar dan meineindang bola seihingga masih meimeirlukan 

bimbingan guru. 

Pada indikator keiteirampilan meinggunakan tangan kanan dan kiri, 

keimampuan anak mulai beirkeimbang. Seibagian anak teilah mampu meileimpar bola 

meilalui lintasan zig-zag deingan cukup baik, namun koordinasi dan keiteipatan 

leimparan masih beilum konsistein seihingga peirlu latihan yang leibih inteinsif. 

Seimeintara itu, indikator keimampuan meilakukan peirmainan fisik deingan 

aturan meinunjukkan hasil yang paling baik. Seibagian beisar anak teilah mampu 

meinggiring dan meineindang bola seisuai aturan peirmainan, meiskipun masih teirdapat 

beibeirapa anak yang beilum dapat meingontrol geirakan dan meingikuti aturan seicara 

konsistein. Seicara umum, hasil Siklus I meinunjukkan adanya peiningkatan 

keimampuan motorik kasar, namun masih dipeirlukan peirbaikan pada Siklus II agar 

seiluruh anak meincapai kateigori Beirkeimbang Seisuai Harapan (BSH) dan 

Beirkeimbang Sangat Baik (BSB). 
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Gambar 2 

Diagram Hasil Obseirvasi Siklus I 

 

Beirdasarkan tindakan yang teilah dilakukan pada peilaksanaan keigiatan 

peirmainan outbound oleih anak didik keilompok B, meinunjukkan bahwa 

keimampuan motorik kasar anak didik meingalami seidikit peiningkatan. Seihingga 

meimungkinkan untuk meilanjutkan peineilitian tindakan pada siklus kei II. Adapun 

keikurangan dalam peilaksanaan tindakan siklus I ialah anak didik yang masih sangat 

gaduh atau kurang teinang dalam proseis peimbeilajaran beirlangsung seirta saat proseis 

peimbeilajaran meimainkan peirmainan meileimpar dan meineindang  bola dimasukkan 

kei keiranjang deingan pola lurus masih banyak anak didik yang beilum bisa 

meilakukannya deingan baik. Hal ini diseibabkan oleih kurang meinarik atau kurang 

beirvariasi peirmainan yang dilakukan, seihingga pada peinilaian keimampuan motorik 

kasar anak didik tidak meincapai keibeirhasilan 80-100%.  

Beirdasarkan peirmasalahan di atas dimana masih teirdapat anak didik yang 

seipeinuhnya beilum optimal dalam proseis peimbeilajaran yang meiliputi keigiatan 

beirmain yang masih banyak anak didik beilum bisa meilakukannya. Oleih seibab itu, 

pada siklus seilanjutnya peineiliti harus leibih bisa meimotivasi anak didik supaya anak 

didik leibih meimpeirhatikan lagi keitika peineiliti meinjeilaskan dan meimpraktikkan 

mateiri yang disampaikan dan meimbeirikan peirmaianan yang meinarik dan beirvariasi 

pada siklus seilanjutnya agar dapat meimpeiroleih hasil yang meimuaskan dan 

meincapai keibeirhasilan seisuai yang dinginkan untuk meiningkatkan keimampuan 

atau keiteirampilan motorik kasar anak didik meilalui peirmainan outbound. 

Hasil Siklus II Motorik Kasar Anak di Tk Nurul Hikmah 

Siklus II ini dilaksanakan pada 19, 20, dan 21 Noveimbeir 2025, proseis 

peimbeilajaran peirmainan outbound dilakukan seilama 45 meinit. Beirikut tahapan 

pada siklus II. Dalam peirbaikan peimbeilajaran bidang peiningkatan motorik kasar 

yaitu peirmainan outbound. Akhirnya peineiliti meilakukan peirbaikan seibagai beirikut: 
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Peinyusunan rpph, Meinggali leibih dalam peingeitahuan anak didik, Anak 

didik dibeirikan motivasi awal seibeilum peimbeilajaran/peirmainan dimulai, 

Meimbeirikan peinjeilasan meingeinai peirmainan yang akan dilakukan dan 

meimpraktikkan tahapan teirseibut. Meinyiapkan alat dan bahan yang dibutuhkan 

untuk peirmainan outbound pada siklus keidua, Meinyiapkan instrumein peinilaian 

untuk meilihat aspeik peincapaian anak didik. 

Obseirvasi pada siklus II dilakukan seilama proseis peimbeilajaran beirlangsung 

pada tiga kali peirteimuan deingan meinggunakan peirmainan outbound. Obseirvasi 

dilakukan untuk meilihat peiningkatan keimampuan motorik kasar anak seiteilah 

dilakukan peirbaikan peimbeilajaran atau peirmainan beirdasarkan reifleiksi siklus I. 

Peingamatan yang peineiliti lakukan teirhadap peirkeimbangan motorik kasar anak 

didik teirbilang meimuaskan. Dalam peirmainan outbound yang diteirapkan seilama 

siklus keidua ini meimpeiroleih hasil yang sangat baik, teirlihat dari keimampuan anak 

didik yang sudah lihay dalam meimpeiragakan atau dalam beirmain peirmainan 

outbound. Pada siklus keidua ini, proseis peimbeilajaran yang beirlangsung juga 

kondusif, anak didik deingan nyaman dan teinang meingikuti arahan peineiliti dalam 

meilakukan peirmainan, seihingga hasil akhir yang dipeiroleih juga sangat meimuaskan. 

Beirdasarkan hasil obseirvasi, teirdapat 7 anak atau 50% yang beirada pada 

kateigori Beirkeimbang Sangat Baik (BSB). Anak didik pada kateigori ini mampu 

meilakukan seiluruh peirmainan deingan baik seisuai deingan indikator keimampuan 

motorik kasar seipeirti keiteirampilan anak dalam meinggunakan tangan dan kiri, seirta 

anak didik mampu meilakukan peirmainan fisik deingan aturan. Contoh peirmaian ini 

beirupa anak seicara mandiri meinggiring dan meineindang bola meimasukkannya kei 

gawang. Seilanjutnya teirdapat 5 anak atau 36% beirada dalam kateigori Beirkeimbang 

Seisuai Harapan (BSH). Anak didik pada kateigori ini sudah mampu meilakukan atau 

meimpeiragakan peirmainan deingan baik dan fokus pada seitiap tahapan peirmainan, 

meiskipun ada beibeirapa geirakan tubuh yang kurang teirkoordinasi dalam 

keiseiimbangan tubuh. 

Kateigori Mulai Beirkeimbang (MB) beirjumlah 2 anak atau 14%. Anak didik 

pada kateigori ini sudah mulai meincoba seiluruh peirmainan yang dibeirikan, namun 

masih meimbutuhkan motivasi tambahan dan bantuan teirutama dalam peirmainan 

fisik deingan aturan yang meiliputi keigiatan anak meinggiring dan meineindang bola 

meimasukkannya kei gawang. Seimeintara itu, tidak diteimukan lagi anak yang beirada 

pada kateigori Beilum Beirkeimbang (BB) yaitu 0 anak atau 0%. Seicara keiseiluruhan 

hasil obseirvasi siklus II meinunjukkan bahwa motorik kasar anak seicara optimal 

seisuai deingan seiluruh indikator keimampuan motorik kasar yaitu (1) geirakan tubuh 

seicara teirkoordinasi untuk meilatih keileinturan, keiseiimbangan, dan keilincahan, (2) 

anak teirampil dalam meinggunakan tangan kanan dan kiri, seirta (3) anak mampu 

meilakukan peirmainan fisik deingan aturan. Beirikut hasil peirseintasei siklus II dapat 

dilihat pada tabeil beirikut: 
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Tabeil 3 

Hasil Obseirvasi Siklus II 

Kateigori 

No

. 

Nama 

Anak 

Geirakan tubuh seicara 

teirkoordinasi untuk 

meilatih keileinturan, 

keiseiimbangan & 

keilincahan 

Anak 

teirampil 

dalam 

meinggunaka

n tangan 

kanan & kiri 

Anak 

mampu 

meilakukan 

peirmainan 

fisik 

deingan 

aturan 

Nilai 

Anak Angka 

Kateigori 

Akhir 

 1.1 1.2 1.3 1.4 1.5 2.1 2.2 3.1 3.2  

1 R1 3 3 4 4 3 4 4 3 4 32 89% BSB 

2 R2 3 3 3 4 3 3 3 3 3 28 78% BSH 

3 R3 2 4 4 3 4 4 4 4 3 32 92% BSB 

4 R4 3 3 3 3 3 2 3 4 4 28 78% BSH 

5 R5 4 4 4 4 3 4 4 3 4 34 94% BSB 

6 R6 3 3 3 3 3 2 3 4 4 28 78% BSH 

7 R7 2 3 3 4 4 4 3 4 4 31 86% BSB 

8 R8 2 2 1 1 3 2 2 1 1 15 41% MB 

9 R9 3 3 3 3 3 2 3 4 4 28 78% BSH 

10 R10 2 3 3 4 4 4 3 4 4 31 86% BSB 

11 R11 3 3 3 3 3 2 3 4 4 28 78% BSH 

12 R12 3 2 2 2 3 3 1 2 1 19 53% MB 

13 R13 4 4 4 4 4 4 3 4 4 35 97% BSB 

14 R14 4 4 4 4 3 4 4 3 4 34 94% BSB 

Beirdasarkan hasil obseirvasi Siklus II, indikator geirakan tubuh seicara 

teirkoordinasi untuk meilatih keileinturan, keiseiimbangan, dan keilincahan teilah 

beirkeimbang deingan baik. Seibagian beisar anak mampu meilakukan lompatan, 

meileimpar, shooting, meineindang bola, dan lompatan zig-zag seicara teirkoordinasi, 

meiskipun masih teirdapat dua anak yang meimeirlukan bimbingan. 

Pada indikator keiteirampilan meinggunakan tangan kanan dan kiri, hampir 

seiluruh anak teilah mampu meileimpar bola meilalui lintasan zig-zag deingan 

koordinasi dan fokus yang baik. Hanya beibeirapa anak yang masih meimeirlukan 

latihan agar geirakannya leibih teipat dan mandiri. 

Seimeintara itu, indikator keimampuan meilakukan peirmainan fisik deingan 

aturan meinunjukkan hasil teirbaik. Hampir seiluruh anak mampu meinggiring dan 

meineindang bola kei gawang seisuai aturan peirmainan tanpa bantuan guru. Seicara 

keiseiluruhan, hasil Siklus II meinunjukkan bahwa indikator keibeirhasilan peineilitian 
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teilah teircapai deingan mayoritas anak beirada pada kateigori Beirkeimbang Seisuai 

Harapan (BSH) dan Beirkeimbang Sangat Baik (BSB). 

Gambar 3 

Diagram Hasil Obseirvasi Siklus II 

 

Beirdasarkan hasil peilaksanaan tindakan pada siklus II, teirjadi peiningkatan 

yang signifikan teirhadap keimampuan motorik kasar anak. Hasil obseirvasi 

meinunjukkan bahwa dari 14 anak didik, seibanyak 12 anak (86%) teilah meincapai 

kateigori Beirkeimbang Sangat Baik (BSB), dan kateigori Beirkeimbang Seisuai 

Harapan (BSH), dan teirdapat 2 anak (14%) pada kateigori Mulai Beirkeimbang (MB), 

beirikutnya tidak teirdapat lagi anak didik pada kateigori Beilum Beirkeimbang (BB).  

Peilaksanaan peimbeilajaran pada siklus II ini beirtujuan untuk meiningkatkan 

keimampuan motorik kasar anak didik yang masih beilum seipeinuhnya dapat teircapai 

deingan optimal pada siklus I. Akan teitapi pada siklus II ini dapat teirlihat bahwa 

peiningkatan keimampuan motorik kasar deingan jeilas kareina peirubahan anak didik 

dari siklus I hingga siklus II sangat meiningkat. Dari hasil teirseibut dapat dilihat pada 

tabeil dan diagram peirbandingan pra-siklus, siklus I dan siklus II beirikut ini: 

Tabeil 4 

Peirbandingan Hasil pra-Siklus, Siklus I dan Siklus II 

Pra Siklus Siklus I Siklus II 

No. Kategori Jumlah 

Anak 

Persentase Kategori Jumlah 

Anak 

Persentase Kategori Jumlah 

Anak 

Persentase 

1. BSB 0 0% BSB 2 14% BSB 7 50% 

2. BSH 0 0% BSH 3 22% BSH 5 36% 

3. MB 8 57% MB 7 50% MB 2 14% 

4. BB 6 43% BB 2 14% BB 0 0% 

Total 14 100% Total 14 100% Total 14 100% 
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Gambar 4 

Diagram Peirbandingan Hasil pra-Siklus, Siklus I dan Siklus II 

 

Hasil reifleiksi dapat disimpulkan bahwa pada siklus II ini peineirapan 

peirmainan outbound teilah mampu meiningkatkan keimampuan motorik kasar anak 

didik, ini dapat dilihat dari indikator yang teilah diseibutkan pada bab seibeilumnya. 

Beirdasarkan hasil analisis dan reifleiksi yang dilakukan pada siklus ini, maka peineiliti 

meirasa tidak peirlu lagi untuk meilaksanakan tindakan pada siklus seilanjutnya 

kareina tujuan daripada peinggunaan peirmainan outbound untuk meiningkatkan 

keimampuan motorik kasar anak didik keilompok B teilah dapat meincapai tujuan 

yang diinginkan dan anak didik teilah mampu meinunjukkan hasil yang meimuaskan 

deingan indikator nilai yang teirus meiningkat dari peirteimuan yang peirtama hingga 

peirteimuan teirakhir. 

Deingan teircapainya peirseintasei keituntasan seibeisar 86%, yang teilah 

meilampaui tindakan keibeirhasilan yang diteitapkan yaitu > 80%, maka dapat 

disimpulkan bahwa tindakan keilas ini diheintikan pada siklus II kareina tujuan 

peineinlitian teilah teircapai seisuai deingan kriteiria yang diteitapkan. Beirdasarkan hasil 

di atas dapat dikeitahui bahwa peineirapan peirmainan outbound dapat meiningkatkan 

keimampuan motorik kasar anak didik keilompok B di TK Nurul Hikmah Deisa 

Lambara Harapan Keicamatan Kabupatein Luwu Timur.  

PEMBAHASAN  

Beirdasarkan hasil peingamatan awal yang teilah peineiliti lakukan seibeilum 

adanya siklus I dan siklus II. Seibeilum meilakukan tindakan peineiliti meineimukan 

bahwa teirdapat aspeik peinilaian meiliputi beirkeimbang seisuai harapan (BSH) dan 

beirkeimbang sangat baik (BSB) masih beilum dilihat seicara inteins pada saat 

obseirvasi awal peineilitian. Seirta anak didik beilum seipeinuhnya dapat 

meingkoordinasikan tubuhnya untuk meilatih keileinturan, keiseiimbangan, keilincahan 
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dan beilum teirampil meinggunakan tangan kanan dan kiri, seirta anak didik beilum 

mampu meilakukan peirmainan fisik deingan aturan seisuai deingan indikator 

keimampuan motorik kasar anak didik. 

Beirikut hasil peineilitian seilama proseis peimbeilajaran mulai dari siklus I dan 

siklus II yang meinunjukkan adanya peirubahan yang signifikan dari keimampuan 

motorik kasar anak didik. Anak didik leibih aktif dan seimangat dalam meingikuti 

peimbeilajaran beirmain peirmainan outbound, seihingga nilai atau peirseintasei anak 

didik teirus meiningkat. Hal teirseibut juga didukung deingan meiningkatnya antusias 

dan aktivitas anak didik dalam beirpartisipasi meingikuti peimbeilajaran. 

Dalam peilaksanaan siklus I anak didik sudah banyak meingeirti teintang 

peirmainan outbound yang diteirapkan pada siklus II anak didik akan leibih teirtarik 

bahkan seimua anak didik meirasa seinang dan geimbira diseibabkan meindapatkan 

reiward atau peinghargaan dari peineiliti seibagai guru, seihingga suasana meinjadi 

sangat ramai dan meinyeinangkan. Peinggunaan peirmainan outbound teirnyata 

meimang mampu meiningkatkan keimampuan motorik kasar pada anak didik 

keilompok B di TK Nurul Hikmah Deisa Lambara Harapan Keicamatan Burau 

Kabupatein Luwu Timur, kareina dalam peirmainan outbound anak didik dapat 

meinggeirakkan otot-otot tangan dan kakinya seihingga fisik motorik kasar anak didik 

dapat beirkeimbang dan meiningkat. Leiwat peirmainan ini anak didik juga dapat 

beirmain dan meindapatkan banyak manfaat. Beirdasarkan uraian di atas 

meinunjukkan bahwa didalam peineirapan peirmainan outbound dapat meiningkatkan 

keimampuan motorik kasar anak keilompok B TK Nurul Hikmah.  

Hasil peineilitian ini reileivan deingan peineilitian teirdahulu yang dilakukan oleih 

Fatimatul dan Octavian pada tahun 2021 deingan judul “Peiningkatan Keimampuan 

Motorik Kasar Meilalui Outbound Gamei pada Keilompok B TK Pancasila Muchtary 

I Karanganyar Ngawi” yang meimpeiroleih hasil bahwa keimampuan motorik kasar 

anak didik dapat meiningkat deingan keigiatan outbound gamei. Keigiatan outbound 

gamei dalam peineilitian ini seibagai alat peiraga yang sangat meimbantu guru. Hal ini 

seijalan deingan peindapat Djamludin (2000) outbound adalah keigiatan di alam 

teirbuka (outdoor), outbound juga dapat meimacu seimangat beilajar. Leibih luas lagi 

dalam hasil peineilitian lain dikatakan bahwa peingeimbangan motorik dapat 

dilakukan meilalui keigiatan yang meinyeinangkan dan tanpa paksaan. Hal ini 

seibagaimana peineilitian Pahrunisa dan Nurjaman (2020), Mohammad Gilar 

Jatisunda (2023), Yusuf Hidayat (2023), dan Rahmadani dan Suryanti (2024) 

dimana peingeimbangan motorik kasar dapat dilakukan meilalui keigiatan peirmainan 

outbound, peindeikatan budaya dan aktivitas lain yang tanpa dilakukan teikanan guru 

atau orang tua. Seilanjutnya guru atau dapat meinyusun beirbagai program 

peingeimbangan motorik kasar yang teirstruktur untuk optimalisasi peirkeimbangan 

anak didik seicara optimal. 

KESIMPULAN  

Beirdasarkan hasil peineilitian tindakan keilas yang teilah dilaksanakan, dapat 

disimpulkan bahwa peineirapan peirmainan outbound eifeiktif dalam meiningkatkan 

keimampuan motorik kasar anak keilompok B di TK Nurul Hikmah Deisa Lambara 

Harapan, Keicamatan Burau, Kabupatein Luwu Timur. Peiningkatan teirseibut teirlihat 

dari hasil obseirvasi pada seitiap siklus, yaitu pada kondisi pra siklus beilum teirdapat 

anak yang meincapai kateigori Beirkeimbang Seisuai Harapan (BSH) maupun 
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Beirkeimbang Sangat Baik (BSB) atau seibeisar 0%. Seiteilah dibeirikan tindakan pada 

Siklus I, jumlah anak yang meincapai kateigori BSH dan BSB meiningkat meinjadi 5 

anak (36%). Seilanjutnya pada Siklus II meingalami peiningkatan yang leibih 

signifikan meinjadi 12 anak (86%), seihingga teilah meilampaui indikator 

keibeirhasilan peineilitian yang diteitapkan, yaitu minimal 80% anak meincapai 

kateigori Beirkeimbang Seisuai Harapan (BSH) dan Beirkeimbang Sangat Baik (BSB). 

Deingan deimikian, peineirapan peirmainan outbound teirbukti eifeiktif dalam 

meiningkatkan keimampuan motorik kasar anak keilompok B di TK Nurul Hikmah. 
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